BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan serta hasil dan pembahasan yang

telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kuadlitas audit yang diproksikan oleh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak
berpengaruh terhadap return saham yang diukur berdasarkan Average Abnormal
Return (AAR). Hal ini dibuktikan melalui pengujian hipotesis dengan Uji Statistik t,
dimananilal t hitung untuk variabel SIZE (ukuran KAP) adalah sebesar -1.535 pada
signifikansi 0.137. Nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga HA ditolak dan
menerima HO. Hal ini berarti, kualitas audit tidak berpengaruh secara positif
terhadap harga saham perusahaan. Penolakan hipotesis ini dapat dikarenakan
investor tidak memiliki pengetahuan yang mendalam mengenal audit atas laporan
keuangan dan KAP sehingga menganggap informasi tersebut tidak relevan dalam
pengambilan keputusannya. Berkembangnya trading investment memungkinkan
investor cenderung tidak melakukan analisis yang mendalam terkait informasi
perusahaan, baik informasi keuangan maupun non keuangan dikarenakan lebih
berfokus pada trend harga saham untuk mengambil keputusan. Selain itu, kualitas
audit tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan dapat disebabkan
oleh persepsi investor bahwa kualitas audit yang dimiliki antara KAP Big Four
dengan KAP Non Big Four setara, sehingga pertimbangan ukuran KAP menjadi
tidak relevan.

2. Kinerja keuangan yang diukur oleh Return On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh
terhadap return saham yang diukur berdasarkan Average Abnormal Return (AAR).
Hal ini dibuktikan melalui pengujian hipotesis dengan Uji Statistik t, dimana nilai t
hitung untuk variabel ROA adalah sebesar 0.689 pada signifikansi 0.497. Nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga HA ditolak dan menerima HO. Hal ini
berarti, laba tidak berpengaruh secara positif terhadap harga saham perusahaan.

74



Penolakan hipotesis ini dapat disebabkan karena para investor mempertimbangkan
faktor-faktor lain selain ROA dalam menentukan keputusan investasi, seperti Net
Interest Margin (NIM), kinerja komponen laba aktual terhadap proyeks anggaran,
pendapatan bunga bersih terhadap total aset, Core ROA, dan lain-lain. Berbagai
faktor ini digunakan untuk melakukan penilaian atas kesehatan bank, sehingga dapat
digunakan pula oleh investor dalam melakukan pengambilan keputusan investasi.
Faktor lain yang dapat menyebabkan ROA tidak berpengaruh terhadap AAR adalah
sikap investor yang cenderung menahan investasinya walaupun laba perusahaan
kecil bahkan menurun. Hal ini dilakukan karena investor tidak ingin mengakui
kerugian dalam investasinya dan memiliki ekspektasi bahwa di masa mendatang
kinerja perusahaan akan membaik. Selain itu, investor yang mungkin sgja bereaksi di
luar waktu penelitian, menyebabkan ROA tidak berpengaruh terhadap AAR.

. Kudlitas audit dan kinerja keuangan secara simultan tidak memiliki pengaruh
terhadap return saham. Ha ini dibuktikan melalui pengujian hipotesis dengan
melakukan Uji Statistik F, dimana nilai F hitung sebesar 1.251 pada signifikan
0.302. Nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga HA ditolak dan menerima
HO. Hal ini berarti, kualitas audit dan laba secara simultan tidak berpengaruh secara
positif terhadap harga saham. Tidak berpengaruhnya kualitas audit dan laba terhadap
harga saham dapat disebabkan oleh kemungkinan bahwa pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh investor tidak didasarkan hanya pada informasi yang
dipubilkasikan di pasar, seperti laporan keuangan. Hal ini juga menunjukkan bahwa
investor masih menggunakan historical data dalam mengambil keputusannya,
seperti kinerja perusahaan di masa lalu maupun trend harga saham perusahaan di
masa lampau. Selain itu, terdapat berbagal faktor eksternal di luar laporan keuangan
perusahaan yang dapat mempengaruhi harga saham secara lebih signifikan, seperti

keadaan ekonomi, isu-isu, regulasi pemerintah, inflasi, dan nilai tukar.
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5.2. Saran

1. Bagi Investor
Dalam mengambil keputusan investasi di pasar modal, investor perlu melakukan
analisis yang komprehensif sehingga keputusan yang diambil menjadi Iebih tepat.
Analisis kualitas audit dapat dipertimbangkan sebagai salah satu nilai tambah bagi
perusahaan. Hal ini dikarenakan kualitas audit yang baik dapat mencerminkan tata
kelola perusahaan yang baik pula. Dengan tata kelola perusahaan yang baik, kinerja
perusahaan dapat meningkat sehingga penanaman modal pada perusahaan dengan
kualitas audit yang baik memungkinkan peningkatan keuntungan investor. Investor
juga perlu memperluas wawasannya mengena audit dan Kantor Akuntan Publik
(KAP) untuk lebih memahami pengaruh kualitas audit bagi kinerja perusahaan.
Selain itu, analisis Return On Asset (ROA) sebagai bagian dari analisis fundamental
juga perlu dipahami oleh investor. Hal ini dikarenakan, ROA dapat memberi
gambaran tentang kinerja perusahaan khususnya efektivitas perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Dengan memiliki gambaran mengenal
kinerja perusahaan, diharapkan investor dapat memilih perusahaan terbaik untuk
menginvestasikan modal nya dan memperoleh return yang maksimal.

2. Bagi Perusahaan
Perusahaan perlu mempelgari faktor-faktor apa sga yang dapat mempengarunhi
return saham perusahaan. Dengan begitu, perusahaan dapat meningkatkan faktor
tersebut dan meningkatkan return saham perusahaan. Selain itu, publikasi |aporan
keuangan perusahaan perlu digunakan sebagai gang untuk menunjukkan kinerja
perusahaan. Perusahaan perlu menarik perhatian investor dengan kinerja keuangan
yang memuaskan serta kualitas perusahaan yang tinggi. Selain publikas Iaporan
keuangan, perusahaan dapat memberikan sinyal atas kinerja perusahaan kepada
investor melalui berita-berita ekonomi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar investor
dapat lebih memahami bagaimana kinerja dan kualitas dari perusahaan dimana
investor akan menanamkan modalnya. Penyampaian kinerja perusahaan dalam berita
ekonomi ini dapat menjadi alternatif pemberian sinyal kepada investor dikarenakan

investor, khususnya di Indonesia, cenderung lebih mengikuti perkembangan
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ekonomi dan mempelgarinya melalui berita dibandingkan melalui laporan
keuangan.

. Bagi Auditor

Auditor, yakni Kantor Akuntan Publik (KAP) perlu sdlau menjaga dan
meningkatkan kualitas audit. Walaupun kualitas audit tidak memiliki pengaruh
terhadap pengambilan keputusan investor dalam penelitian ini, KAP tetap memiliki
tanggung jawab untuk melaksanakan audit dengan integritas dan kualitas yang
setinggi-tingginya. Selain itu, auditor juga dapat berkontribusi untuk meningkatkan
nilai tambah bagi perusahaan klien dengan mengkomunikasikan temuan-temua audit
kepada pihak yang berwenang. Dengan adanya komunikasi atas temuan audit,
diharapkan kualitas perusahaan klien menjadi meningkat sehingga kinerja
perusahaan pun meningkat. Hal ini dapat menimbulkan ketertarikan para investor
untuk berinvestasi, sehingga harga saham perusahaan juga mengalami kenaikan.

. Bagi Pendliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor-faktor lain dalam
pengukuran kualitas audit dan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi return
saham perusahaan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan ukuran yang lebih
bervariasi dan mendalam untuk menjelaskan kualitas audit serta menggunakan rasio-
rasio keuangan lainnya yang dapat menggambarkan kinerja perusahaan, sesuai
dengan industri perusahaan yang diteliti. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan industri lain selain industri perbankan untuk memberikan hasil

penelitian yang lebih luas.
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